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Usaha penegakan hukum (law enforcement) yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak diwujudkan dengan
pemeriksaan. Pemeriksaan pagjak merupakan kegiatan pel aksanaan penegakan hukum, agar peraturan yang
dikeluarkan dapat dilaksanakan dengan baik. Tanpa pel aksanaan penegakan hukum akan menimbulkan
ketidakadilan terhadap wajib pagjak yang melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar, hal ini
sgjalan dengan wewenang yang diberikan oleh undang-undang pada administrasi pajak. Secarateoritis
pemeriksaan pajak merupakan suatu cara (mean) untuk menemukan perbedaan antara laporan komersial dan
fiskal serta kesalahan penerapan aturan pgjak yang dilakukan oleh wajib pajak. Pemeriksaan pajak
merupakan bagian dari administrasi perpajakan yang berfungsi untuk mengetahui sejauhmana kepatuhan
wajib pajak baik formal maupun material. Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah

pel aksanaan pemeriksaan Pajak pada Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak Tangerang dan apakah
pemeriksaan pajak tersebut memenuhi dua tujuan yaitu pencapaian target penerimaan dan penegakan hukum
serta bagaimana menindaklanjuti hasil temuan pemeriksaan secara keseluruhan dalam rangka fungs
pemeriksaan dan penyidikan dimasa yang akan datang. Tujuan Penelitian ini yaitu menggambarkan dan
menguraikan pel aksanaan pemeriksaan pajak pada Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pgjak Tangerang.
Menganalisis dan menjelaskan hasil pelaksanaan pemeriksaan pajak sebagal pelaksanaan dari tujuan
penerimaan dan penegakan hukum. Menjelaskan dan menguraikan langkah-langkah dalam upaya
meningkatkan pemeriksaan dan penyidikan pajak dimasayang akan datang.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif analisis, dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi |apangan serta wawancara mendalam dengan
pihak pihak terkait. Analisis yang dilakukan bersifat analisis kualitatif. Dari hasil analisis ditemukan hasil
pemeriksaan yang dilaksanakan, hasil pemeriksaan RGTF merupakan pemeriksaan yang mempunyal hasil
atau pajak yang harus dibayar paling besar jika dibandingkan dengan hasil pemeriksaan lainnnya. Hasl|
pemeriksaan RGTF sebesar 59% jika dibandingkan dengan total hasil pemeriksaan yang dilaksanakan di
Karikpa Tangerang. Hasil pemeriksaan di Karikpa Tangerang pajak yang paling banyak temuannya adalah
Pajak PPh Pasal 23/26 dan pajak yang terendah temuannya adalah PPh Pasal 21/26.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah apabila dilihat pos-pos yang diperiksa, maka mengandung unsur
budgetair merupakan aspek yang paling besar prosentasenya yaitu 61.77% dalam hasil koreks yang
dilakukan terhadap pemeriksaan yang dilakukan oleh Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pgjak Tangerang.
Hasil temuan tersebut dilanjutkan dengan penagihan terhadap Wajib Pgjak yang tidak melaksanakan
kewajibannya atas ketetapan pajak yang telah diterbitkan. Upaya tersebut merupakan salah satu penekanan
aspek penegakan hukum (law enforcement). Saran dalam penelitian ini adalah aspek penegakan hukum (law
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enforcement) yang merupakan aspek dasar dalam pemeriksaan seharusnya menjadi tujuan utama pemerintah
dalam hal ini Direktorat Jenderal Pgjak. Pemeriksaan pgjak yang menitik beratkan pada aspek budgetair
dikhawatirkan akan merusak tujuan dari pemeriksaan itu sendiri yaitu untuk menguji kepatuhan Wajib
Pajak.



